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ABSTRACT

This study aims to describe the implementation of letter-card game media in language learning for
early childhood students at KB Baitul Ilmi Sadar Sriwijaya in the 2024/2025 academic year. The
research background is the low ability of young children in recognizing letters, distinguishing letter
shapes, and identifying initial word sounds due to monotonous learning media. This study employed
a descriptive qualitative method with teachers and group B students as the subjects. Data were
collected through observation, interviews, documentation, and developmental assessment. Data
analysis was conducted using Miles & Huberman’s model: data reduction, data display, and
conclusion drawing. The findings indicate that the letter-card media significantly improves children's
language skills, particularly in letter recognition, sound pronunciation, and speaking confidence.
Children became more enthusiastic, active, and engaged during learning activities, showing notable
improvements in cognitive and language development. The study concludes that letter-card media is
an effective and developmentally appropriate tool for early childhood language learning.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi media permainan kartu huruf dalam
pembelajaran bahasa bagi anak usia dini . Latar belakang penelitian ini adalah masih rendahnya
kemampuan anak dalam mengenal huruf, membedakan bentuk huruf, serta memahami bunyi awal
kata. Hal tersebut terjadi karena pembelajaran cenderung menggunakan media yang monoton
sehingga anak kurang tertarik dan mudah bosan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif dengan subjek penelitian guru kelas dan anak didik kelompok B. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan penilaian perkembangan anak. Analisis
data dilakukan dengan model Miles & Huberman, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media permainan kartu huruf sangat efektif dalam
meningkatkan kemampuan bahasa anak, khususnya dalam mengenal huruf, mengucapkan bunyi
awal kata, serta meningkatkan keberanian berbicara. Anak terlihat lebih antusias, lebih aktif dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran, serta menunjukkan perkembangan kognitif dan bahasa yang lebih
baik dibandingkan sebelum penggunaan media tersebut. Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa
penggunaan kartu huruf merupakan media yang relevan dan sesuai dengan karakteristik
pembelajaran anak usia dini.

Kata kunci: kartu huruf, pembelajaran bahasa, anak usia dini, media permainan

PENDAHULUAN
Pembelajaran bahasa pada anak usia dini merupakan fondasi penting dalam
membentuk kemampuan komunikasi, berpikir kritis, dan perkembangan sosial-

emosional anak. Pada usia 3-6 tahun, anak memasuki masa peka (sensitive period),
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di mana mereka sangat mudah menerima rangsangan dari lingkungan, termasuk
kemampuan mengenal huruf dan memahami simbol-simbol bahasa. Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD), termasuk kelompok bermain (KB), memiliki peran strategis
dalam memberikan stimulasi dasar untuk mempersiapkan anak memasuki jenjang
pendidikan berikutnya. Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa anak-
anak masih menghadapi beberapa kendala dalam penguasaan kemampuan bahasa.
Beberapa anak belum mengenal huruf dengan baik, salah menyebutkan bunyi huruf,
dan kesulitan membedakan huruf yang mirip seperti b-d, p-q, dan m-n. Hal ini
diperparah dengan metode pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan
kurang variatif, sehingga minat belajar anak menjadi rendah. Media yang digunakan
guru belum sepenuhnya mengakomodasi gaya belajar anak yang cenderung aktif,
senang bergerak, dan membutuhkan rangsangan visual (Hermawan, 2022).

Media permainan kartu huruf menjadi salah satu solusi yang dianggap tepat
untuk diterapkan. Media ini dirancang dengan bentuk yang menarik, penuh warna,
dan dilengkapi gambar yang relevan sehingga mampu memikat perhatian anak.
Kartu huruf juga memungkinkan guru menerapkan pembelajaran yang
menyenangkan, bermakna, dan sesuai dengan prinsip belajar sambil bermain. Hal ini
selaras dengan karakteristik anak usia dini yang belajar melalui aktivitas konkret,
manipulatif, dan interaktif. Selain itu, penggunaan kartu huruf dapat meningkatkan
kemampuan fonologis anak, membantu mereka memahami hubungan antara simbol
huruf dan bunyi bahasa (Kasmirawati et al., 2024). Anak dapat belajar lebih mudah
ketika media diberikan dalam bentuk permainan seperti mencocokkan huruf,
mencari huruf hilang, tebak bunyi awal, hingga menyusun huruf menjadi kata
sederhana. Kegiatan ini tidak hanya mengembangkan aspek bahasa, tetapi juga
melatih daya ingat, kecerdasan visual-spasial, kerja sama, dan konsentrasi anak
(Syatauw & Rumaf, 2020).

Penelitian ini menjadi penting dilakukan karena KB Baitul Ilmi Sadar Sriwijaya
belum secara optimal menerapkan media permainan dalam pembelajaran bahasa.
Padahal, penggunaan media yang tepat dapat memberikan kontribusi besar
terhadap perkembangan bahasa anak. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk

mendeskripsikan implementasi media permainan kartu huruf serta mengetahui
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dampaknya terhadap perkembangan bahasa anak. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi acuan bagi guru dalam mengembangkan media pembelajaran inovatif
dan sesuai dengan kebutuhan anak (Education, 2020) .

Selain permasalahan rendahnya kemampuan bahasa anak, guru juga
mengungkapkan bahwa salah satu kendala utama dalam kegiatan pembelajaran
adalah kurangnya variasi media yang dapat menstimulasi kemampuan literasi awal.
Guru sering kali mengandalkan metode ceramah, mencontohkan huruf di papan
tulis, atau menggunakan buku lembar kerja. Metode tersebut sebenarnya
bermanfaat, namun tidak cukup efektif untuk anak usia dini yang membutuhkan
pembelajaran konkrit dan menyenangkan. Kondisi inilah yang mendorong perlunya
penggunaan media manipulatif seperti kartu huruf yang dapat dipegang langsung
oleh anak.

Selain itu, pembelajaran bahasa yang dilakukan sebelumnya cenderung tidak
melibatkan aktivitas kolaboratif yang dapat meningkatkan interaksi sosial anak.
Padahal, interaksi sosial merupakan aspek penting tahapan perkembangan anak usia
dini. Melalui penggunaan kartu huruf, anak dapat belajar bersama, berdiskusi, dan
menyelesaikan permainan secara kelompok sehingga memperkuat kemampuan
komunikasi dan kerja sama mereka. Guru juga dapat mengamati perkembangan
sosial anak selama permainan berlangsung. Tidak hanya aspek bahasa dan sosial,
media permainan kartu huruf juga mampu memberikan dampak pada
perkembangan emosional anak (Jurnal et al., 2024a). Anak-anak yang sebelumnya
kurang percaya diri dalam menyebutkan huruf kini mulai berani menunjukkan
kemampuannya. Mereka merasa bangga ketika berhasil menemukan huruf yang
benar atau memenangkan permainan yang diberikan guru. Rasa bangga inilah yang
menumbuhkan motivasi belajar intrinsik, sehingga anak lebih bersemangat dalam
mengikuti kegiatan belajar.

Dalam konteks PAUD, penggunaan media pembelajaran yang menarik juga
sangat berkaitan dengan efektivitas pembelajaran. Guru PAUD dituntut
menggunakan media yang kreatif agar anak mampu belajar dalam suasana yang
tidak menekan. Hal ini sesuai dengan prinsip developmentally appropriate practice

(DAP) yang menekankan bahwa pembelajaran harus sesuai tahap perkembangan
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anak, dilakukan melalui permainan, dan memanfaatkan material konkret yang
mudah digunakan oleh anak. Lebih jauh, penggunaan kartu huruf dapat membantu
guru dalam mencapai indikator perkembangan bahasa yang ditetapkan dalam
kurikulum PAUD, seperti kemampuan mengenal simbol, kemampuan memahami
perintah sederhana, serta kemampuan menyusun kalimat sederhana. Media ini
mendukung pencapaian indikator tersebut karena setiap aktivitas belajar melibatkan
proses visualisasi huruf, pelafalan bunyi, dan interaksi verbal antara guru dan anak
(Jurnal et al., 2024b).

Keterlibatan orang tua juga menjadi salah satu alasan penting mengapa media
permainan kartu huruf diterapkan. Guru dapat mengajak orang tua mendampingi
anak mengulang permainan kartu huruf di rumah. Kegiatan ini memperkuat
komunikasi antara guru, anak, dan orang tua serta menjadikan proses belajar lebih
berkesinambungan. Orang tua dapat berperan aktif dalam memberikan stimulasi
tambahan yang mendukung kemampuan bahasa anak (Ma'ruf et al., 2022). Terakhir,
latar belakang penelitian ini diperkuat oleh kebutuhan lembaga untuk meningkatkan
mutu pembelajaran. Penerapan kartu huruf menjadi strategi inovatif yang relevan
dengan tuntutan pendidikan abad 21, yakni pembelajaran kreatif, interaktif, dan
berbasis permainan. Dengan demikian, penelitian ini memiliki nilai urgensi tinggi
untuk mengetahui sejauh mana efektivitas kartu huruf dalam meningkatkan

kemampuan bahasa anak .

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Lokasi penelitian berada . Subjek penelitian meliputi guru kelas dan 12
anak kelompok B. Penelitian dilaksanakan selama 2 bulan melalui observasi
langsung pada proses pembelajaran bahasa yang menggunakan media permainan
kartu huruf. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi: Observasi, untuk
mengamati interaksi anak, respon terhadap media, dan proses pembelajaran.
Wawancara, dilakukan kepada guru untuk mengetahui perencanaan dan evaluasi
pembelajaran. Dokumentasi, berupa foto, video, hasil karya anak, serta RPPH
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian) Penilaian perkembangan anak, baik

melalui portofolio maupun lembar cek perkembangan bahasa. Analisis data



menggunakan model Miles & Huberman, yaitu reduksi data, penyajian data, dan

penarikan kesimpulan secara berulang hingga ditemukan pola yang kuat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Perencanaan Media Permainan Kartu Huruf

Guru mempersiapkan media kartu huruf dengan bentuk menarik, berwarna,
dan dilengkapi gambar sesuai huruf (A untuk apel, B untuk bola, dan sebagainya).
Guru merancang beberapa jenis permainan untuk menstimulasi anak sesuai
indikator perkembangan bahasa.
2. Pelaksanaan Penggunaan Kartu Huruf

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan melalui kegiatan inti berupa permainan

mengenal huruf, menyebutkan bunyi awal, tebak kartu, mencari pasangan huruf,
hingga menyusun huruf menjadi kata. Anak terlihat sangat antusias dan tidak
mengalami kejenuhan seperti yang terjadi pada pembelajaran sebelumnya
3. Respon dan Perkembangan Anak

Berdasarkan hasil observasi, anak menunjukkan peningkatan signifikan dalam hal:

a. Kemampuan mengenal huruf A-Z.
b. Keberanian berbicara dan menyebutkan bunyi awal huruf.
¢. Kemampuan mengelompokkan huruf berdasarkan kemiripan bentuk.
d. Meningkatnya daya ingat dan fokus perhatian.
e. Meningkatnya interaksi sosial saat bermain kartu huruf secara kelompok
Guru menyampaikan bahwa media kartu huruf membantu anak belajar lebih
cepat karena pembelajaran dilakukan melalui permainan yang menyenangkan.
Penggunaan media permainan kartu huruf terbukti sangat efektif dalam
pembelajaran bahasa anak usia dini. Hal ini sejalan dengan teori Montessori bahwa
anak belajar lebih baik melalui benda konkret yang dapat disentuh dan dimainkan.
Kegiatan bermain kartu huruf memadukan aspek visual, kinestetik, dan auditori
sehingga anak memperoleh pengalaman belajar multisensori. Temuan penelitian
juga mendukung teori Piaget bahwa anak wusia dini berada pada tahap
praoperasional yang membutuhkan pembelajaran konkret dan manipulatif. Temuan
ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa permainan

kartu huruf dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan, kemampuan
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fonologis, dan interaksi sosial anak. Dengan demikian, media kartu huruf tidak
hanya berfungsi sebagai alat bantu belajar, tetapi juga sarana pengembangan potensi
anak secara holistik (Ambon et al., 2022).

Pengamatan awal menunjukkan bahwa sebelum media kartu huruf
digunakan, sebagian besar anak masih tampak kebingungan ketika diminta
menyebutkan huruf tertentu. Beberapa anak bahkan masih mencampuradukkan
huruf berkarakter mirip seperti n-m atau p-q. Namun setelah beberapa kali
dilakukan kegiatan permainan kartu huruf, anak mulai menunjukkan peningkatan
yang signifikan. Mereka lebih cepat mengingat huruf, lebih percaya diri saat
menjawab pertanyaan guru, dan lebih berani mencoba mengucapkan bunyi awal
dari setiap kartu yang ditunjukkan (Situngkir et al., 2024).

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa kartu huruf memberikan
variasi baru dalam pembelajaran. Guru mengatakan bahwa anak menjadi lebih aktif
dalam merespons pertanyaan dibandingkan ketika pembelajaran dilakukan hanya
melalui buku atau papan tulis. Anak-anak terlihat menunggu giliran bermain dan
bersemangat menunjukkan kemampuan mereka dalam mengenali huruf.
Antusiasme inilah yang membuat proses belajar menjadi lebih bermakna karena
anak terlibat secara langsung (Fauziddin & Fikriya, 2020).

Selain itu, permainan kartu huruf terbukti mampu meningkatkan konsentrasi
anak. Dalam beberapa sesi observasi, anak mampu fokus selama 20-30 menit tanpa
menunjukkan perilaku bosan atau mengganggu teman. Konsentrasi ini muncul
karena media permainan memberikan tantangan kecil yang memacu keingintahuan
anak. Mereka merasa seperti sedang berkompetisi atau berpetualang mencari huruf
tertentu sehingga perhatian anak tertahan lebih lama. Pembelajaran dengan kartu
huruf juga memberikan kesempatan bagi guru untuk melatih keterampilan motorik
halus anak. Aktivitas mengambil kartu, mengurutkan huruf, dan meletakkan kartu
pada tempat yang benar melatih koordinasi mata dan tangan. Dengan demikian,
pembelajaran tidak hanya meningkatkan kemampuan bahasa, tetapi juga
memfasilitasi perkembangan fisik motorik (Mardi et al., 2022).

Dalam permainan kelompok, terlihat bahwa kemampuan anak dalam

berinteraksi sosial juga meningkat. Anak mulai belajar bekerja sama dengan teman,
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saling membantu menemukan huruf yang benar, dan menghargai giliran bermain.
Penguatan nilai sosial seperti berbagi, menunggu giliran, serta mendengarkan
instruksi terbentuk secara alami melalui kegiatan permainan. Kondisi ini selaras
dengan prinsip pembelajaran PAUD yang menekankan perkembangan holistik anak.
Tidak hanya itu, media kartu huruf juga mempermudah guru dalam melakukan
asesmen perkembangan anak. Guru dapat dengan mudah mengamati huruf mana
yang sudah dikuasai anak dan huruf mana yang masih membutuhkan stimulasi.
Asesmen ini dilakukan secara informal melalui percakapan dan permainan yang
berlangsung di kelas. Hal ini membuat hasil penilaian lebih akurat karena guru
menilai kemampuan anak dalam konteks bermain, bukan melalui tes tertulis yang
cenderung menekan anak (Pangastuti et al., 2017).

Dari segi pembahasan teoretis, temuan penelitian ini memperkuat pandangan
konstruktivisme yang menyatakan bahwa anak belajar melalui pengalaman
langsung. Anak tidak hanya mengingat bentuk huruf, melainkan membangun
pemahamannya melalui interaksi konkret dengan kartu huruf. Hal ini sejalan dengan
Piaget yang menekankan bahwa anak di tahap praoperasional membutuhkan objek
konkret sebagai alat bantu berpikir. Temuan penelitian juga mendukung teori
Vygotsky, bahwa interaksi sosial memainkan peran penting dalam perkembangan
bahasa. Ketika anak berdiskusi atau menebak huruf bersama teman, proses
scaffolding terjadi(Rahmadi, 2023). Guru dan teman sebaya memberikan dukungan
yang membantu anak mencapai kemampuan yang lebih tinggi. Inilah yang
menjadikan media kartu huruf tidak hanya berfungsi sebagai alat ajar, tetapi juga
sebagai medium sosial yang memperkuat perkembangan bahasa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian, dapat disimpulkan bahwa Penelitian ini
menyimpulkan bahwa media permainan kartu huruf sangat efektif digunakan dalam
pembelajaran bahasa . Media ini mampu meningkatkan kemampuan anak dalam
mengenal huruf, melafalkan bunyi awal, serta meningkatkan kepercayaan diri anak
untuk berbicara. Selain itu, pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, interaktif,
dan tidak membosankan. Media kartu huruf juga membantu guru menciptakan

pembelajaran yang kreatif, menarik, dan sesuai perkembangan anak usia dini. Oleh
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karena itu, kartu huruf direkomendasikan sebagai media ajar utama dalam
pembelajaran bahasa di KB.
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